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ABSTRAK
Perubahan iklim dan meningkatnya kejadian tanah longsor di wilayah pegunungan menimbulkan

tantangan serius terhadap keberlanjutan akses pendidikan bagi pelajar di kawasan rawan risiko.
Penelitian ini bertujuan menganalisis kerentanan pendidikan, mengidentifikasi gangguan proses
belajar, serta mengkaji strategi adaptasi pelajar di wilayah rawan longsor Kabupaten Solok,
Indonesia, menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus kontekstual dan analisis
tematik refleksif melalui wawancara mendalam, observasi terbatas, dan dokumentasi terhadap 15
pelajar sekolah menengah yang dipilih secara purposif. Hasil penelitian mengungkap tiga tema
utama, yaitu kerentanan pendidikan multidimensi yang dipengaruhi faktor spasial, emosional, dan
sosial; strategi adaptasi dan coping pelajar untuk mempertahankan keberlanjutan belajar; serta
resiliensi pendidikan berbasis tempat yang terbentuk melalui dukungan keluarga, solidaritas
komunitas, pengetahuan lokal kesiapsiagaan, dan nilai kolektif tentang pentingnya pendidikan.
Temuan ini menegaskan bahwa ketahanan pendidikan di wilayah rawan bencana tidak hanya
ditentukan oleh paparan risiko fisik, tetapi juga oleh kapasitas sosial dan makna kolektif yang
berkembang dalam kehidupan sehari-hari pelajar, sekaligus memberikan kontribusi teoretis pada
integrasi perspektif social vulnerability, educational resilience, dan coping and adaptation, serta
implikasi praktis bagi penguatan pendidikan pengurangan risiko bencana dan kebijakan pendidikan
berbasis ketahanan di wilayah pegunungan rawan longsor.

Kata Kunci: Kerentanan Pendidikan, Tanah Longsor, Resiliensi Pendidikan, Coping Pelajar,
Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana

1. PENDAHULUAN

Perubahan iklim global telah meningkatkan frekuensi dan intensitas berbagai bencana alam,
termasuk tanah longsor, banjir, dan cuaca ekstrem, yang berdampak langsung terhadap keberlanjutan
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat (Alemayehu et al., 2025; Lamichhane et al., 2025).
Dampak tersebut tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga merambah sektor pendidikan melalui
gangguan akses sekolah, kerusakan infrastruktur, serta penurunan keberlangsungan proses belajar
(Pal et al., 2023; Parammal et al., 2025; Setiawan & Rolando, 2025; Winata & Rolando, 2025).
Dalam kerangka pembangunan berkelanjutan, kondisi ini menjadi perhatian penting karena berkaitan
erat dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDG 4) tentang pendidikan berkualitas dan
untuk Pengurangan Risiko Bencana yang menekankan ketahanan sektor pendidikan (Mpiere et al.,
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2025; Parammal et al., 2025). Oleh karena itu, kajian mengenai keterkaitan antara risiko bencana dan
kerentanan pendidikan semakin memperoleh relevansi strategis pada tingkat global.

Berbagai laporan internasional menunjukkan bahwa komunitas yang tinggal di wilayah
rentan bencana menghadapi hambatan pendidikan yang lebih besar dibandingkan wilayah non-
rentan, terutama pada kelompok anak dan remaja (Brown, 2026; Kahomwe & Muzingili, 2025).
Gangguan transportasi, ketidakstabilan sosial, serta tekanan psikologis akibat bencana berkontribusi
terhadap meningkatnya ketidakhadiran siswa dan risiko putus sekolah. Kondisi ini menegaskan
bahwa pendidikan bukan hanya korban pasif bencana, tetapi juga bagian dari sistem sosial yang perlu
diperkuat ketahanannya (Saha et al., 2026; Wang, 2024a). Dengan demikian, pendekatan
interdisipliner yang menghubungkan geografi bencana dan studi pendidikan menjadi semakin
penting untuk memahami dinamika kerentanan tersebut.

Dalam konteks nasional, Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan
longsor yang tinggi akibat kombinasi kondisi geologi, topografi pegunungan, curah hujan tinggi,
serta perubahan penggunaan lahan. Wilayah Sumatera Barat, khususnya kawasan pegunungan di
Kabupaten Solok, secara berulang mengalami kejadian longsor yang mengganggu aktivitas sosial
masyarakat, termasuk mobilitas pelajar menuju sekolah. Kerusakan jalan, isolasi wilayah, serta
ancaman keselamatan perjalanan sekolah menjadi faktor yang berpotensi menurunkan kontinuitas
pembelajaran. Situasi ini menunjukkan bahwa risiko bencana memiliki implikasi nyata terhadap
keberlangsungan sistem pendidikan lokal.

Selain dampak fisik, kerentanan pendidikan di wilayah rawan longsor juga dipengaruhi oleh
keterbatasan infrastruktur pendidikan yang tangguh bencana, rendahnya kesiapsiagaan sekolah, serta
minimnya integrasi pendidikan pengurangan risiko bencana dalam kurikulum lokal. Pelajar yang
tinggal di daerah pegunungan sering kali menghadapi ketidakpastian akses belajar, terutama pada
musim hujan dengan potensi longsor tinggi. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya ketimpangan
ketahanan pendidikan antara wilayah rawan dan tidak rawan bencana. Oleh karena itu, diperlukan
kajian mendalam yang mampu mengidentifikasi bentuk kerentanan pendidikan secara kontekstual.

Secara konseptual, bencana alam dapat mengganggu sistem pendidikan melalui kerusakan
fasilitas, disrupsi proses belajar, serta tekanan sosial-psikologis yang dialami peserta didik (Wang,
2024b). Kerentanan pendidikan muncul ketika kapasitas individu, keluarga, dan institusi sekolah
tidak memadai untuk merespons gangguan tersebut secara efektif. Dalam situasi ini, kemampuan
adaptasi pelajar menjadi faktor penting yang menentukan keberlanjutan proses belajar di tengah
kondisi risiko dan menegaskan peran sekolah dalam membangun kapasitas resiliensi komunitas,
dukungan sosial, dan pemulihan pendidikan sebelum—saat—sesudah bencana (Mutch, 2023; Rolando,
2025¢, 2025g, 2025b). Pemahaman terhadap mekanisme adaptasi tersebut menjadi kunci dalam
merancang intervensi pendidikan berbasis ketahanan

Namun demikian, berbagai kebijakan pendidikan di daerah rawan bencana masih lebih
menekankan aspek tanggap darurat dibandingkan penguatan resiliensi jangka panjang. Pendekatan
yang berfokus pada pemulihan pascabencana belum sepenuhnya menjawab kebutuhan keberlanjutan
akses belajar sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara manajemen risiko bencana dan pengelolaan sistem pendidikan lokal. Oleh sebab itu, penelitian
yang menempatkan adaptasi pelajar sebagai pusat analisis menjadi sangat diperlukan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji kerentanan longsor dari perspektif geografi
fisik maupun pemetaan risiko spasial. Misalnya, (Rolando, 2025d, 2025a; Wigayha & Rolando,
2025; Yin et al., 2024) memetakan tingkat kerentanan bahaya longsor dengan menggabungkan faktor
fisik dan manusia dalam kerangka GIS dan multi-criteria decision making, sehingga menghasilkan
peta kerentanan yang terklasifikasi secara spasial berdasarkan tingkat bahaya di wilayah studi. Selain
itu, pendekatan lain yang dikembangkan (Demirel et al., 2025; Rolando, 2024d, 2025f; Wigayha &
Rolando, 2024) menggunakan GIS dan AHP untuk menghasilkan peta landslide susceptibility di
kawasan Yalova, yang menilai pengaruh berbagai variabel geofisik terhadap risiko spasial dan
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menyediakan basis data penting untuk mitigasi dan perencanaan tata ruang. Studi lain menyoroti
implementasi disaster risk reduction education (DRR education) di lingkungan sekolah sebagai
upaya meningkatkan kesiapsiagaan peserta didik. Selain itu, penelitian tentang strategi coping pelajar
menunjukkan bahwa dukungan keluarga, komunitas, dan literasi risiko berperan penting dalam
menjaga keberlanjutan belajar (Arumning et al., 2025; Pambudi et al., 2025). Temuan-temuan
tersebut memberikan dasar konseptual bagi integrasi antara geografi bencana dan studi pendidikan.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih memisahkan analisis kerentanan fisik
bencana dari kerentanan sosial pendidikan. Pendekatan spasial jarang dikaitkan secara langsung
dengan pengalaman adaptasi pelajar dalam mempertahankan akses belajar. Di sisi lain, studi
mengenai resiliensi pendidikan lebih banyak dilakukan pada konteks bencana banjir atau konflik
sosial dibandingkan longsor di wilayah pegunungan. Keterbatasan ini membuka ruang penelitian
yang lebih integratif dan kontekstual.

Berdasarkan telaah literatur, masih terdapat celah signifikan dalam integrasi kajian
kerentanan spasial longsor dan kerentanan pendidikan, keterbatasan studi mengenai strategi adaptasi
pelajar di kawasan pegunungan Indonesia, serta belum berkembangnya kerangka analisis terpadu
antara geografi dan pendidikan. Berangkat dari konteks geografis, sosial, dan pendidikan Kabupaten
Solok yang khas, penelitian ini bertujuan menganalisis kerentanan pendidikan di wilayah rawan
longsor, mengidentifikasi faktor gangguan akses belajar, serta mengkaji strategi adaptasi pelajar
untuk memahami hubungan antara risiko lingkungan dan keberlanjutan pendidikan sekaligus
merumuskan implikasi kebijakan penguatan pendidikan pengurangan risiko bencana.

Temuan studi diharapkan memberikan kontribusi teoretis melalui integrasi perspektif
geografi bencana, kerentanan sosial, dan resiliensi pendidikan, serta kontribusi praktis bagi
perencanaan kesiapsiagaan, pengembangan kurikulum DRR, dan pembangunan infrastruktur
pendidikan yang tangguh guna mendukung ketahanan pendidikan berkelanjutan di wilayah
pegunungan rawan bencana.

Kerangka teoretis penelitian ini bertumpu pada Social Vulnerability Theory (Lapietra et al.,
2024), Educational Resilience (Quintana & Chuang, 2023; Rolando, 2024a; Rolando & Chondro,
2025; Zahran & Rolando, 2025), serta Coping and Adaptation Theory, (Raccanello et al., 2023) yang
menjelaskan bahwa dampak bencana terhadap pendidikan tidak hanya ditentukan oleh paparan
bahaya fisik, tetapi juga oleh kapasitas sosial, dukungan lingkungan, dan kemampuan adaptif pelajar.
Perspektif ini diperkaya oleh pendekatan place-based disaster risk reduction, yang menekankan
bahwa pengalaman belajar dan strategi ketahanan terbentuk melalui konteks geografis serta budaya
lokal (Hadlos et al., 2022; Hata et al., 2021). Integrasi keempat kerangka tersebut memungkinkan
pemahaman komprehensif mengenai bagaimana kerentanan pendidikan dialami, dinegosiasikan, dan
diatasi oleh pelajar di wilayah rawan longsor, sehingga memberikan landasan konseptual yang kuat
bagi analisis tematik kualitatif tentang adaptasi dan resiliensi pendidikan.

Kerentanan pendidikan tidak dipahami semata sebagai keterbatasan struktural yang dapat
diukur secara kuantitatif, tetapi sebagai kondisi sosial yang dialami secara subjektif oleh pelajar
dalam konteks risiko bencana. Kerentanan tersebut terbentuk melalui interaksi antara lingkungan
geografis, sumber daya keluarga, dukungan institusional sekolah, serta pengalaman emosional
peserta didik ketika menghadapi gangguan pembelajaran. Oleh karena itu, pendekatan social
vulnerability menekankan pentingnya memahami pengalaman hidup (lived experience) sebagai
dasar analisis ketahanan pendidikan di wilayah rawan bencana. Dalam studi nya (Mulyono &
Rolando, 2025; Rolando, 2024c, 2025¢; Rufat et al., 2025) menunjukkan pentingnya pengalaman
bencana sebelumnya dalam membentuk kerentanan sosial, sementara itu, (Cutter, 2024a)
menegaskan bahwa kerentanan berkembang melalui proses historis dan relasi sosial-spasial di
wilayah berisiko.

Dalam konteks kawasan pegunungan rawan longsor, pengalaman kerentanan pendidikan
sering muncul dalam bentuk ketidakpastian akses sekolah, rasa aman yang terganggu, serta tekanan
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psikologis yang memengaruhi motivasi belajar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kerentanan
pendidikan bersifat relasional dan kontekstual, bergantung pada dinamika sosial dan geografis lokal.
Dengan demikian, eksplorasi kualitatif diperlukan untuk menangkap makna kerentanan yang tidak
selalu terlihat melalui indikator kuantitatif.

Student Adaptation, Coping, and Educational Resilience

Teori adaptasi dan coping menjelaskan bagaimana individu merespons tekanan lingkungan
melalui strategi perilaku, kognitif, dan emosional untuk mempertahankan keberfungsian hidup.
Coping dengan stres mencakup kombinasi upaya kognitif dan emosional yang membantu individu
mempertahankan fungsi dan menyesuaikan diri terhadap situasi menekan, sekaligus berperan dalam
pengembangan resiliensi psikologis (Koca et al., 2025; Rolando, 2023, 2024b). Dalam konteks
pendidikan, adaptasi pelajar terhadap bencana tercermin pada upaya mempertahankan partisipasi
belajar, mengelola stres, serta memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan
komunitas. Literatur educational resilience menunjukkan bahwa keberlanjutan pendidikan lebih
ditentukan oleh faktor protektif sosial dan penguatan kesiapsiagaan serta kapasitas emosional siswa
dibandingkan oleh kondisi risiko semata. (Quintana & Chuang, 2023).

Pendekatan ini memposisikan pelajar sebagai agen aktif yang membangun ketahanan
melalui pengalaman sehari-hari, bukan sekadar korban bencana. Melalui analisis tematik, penelitian
ini mengidentifikasi pola makna, strategi bertahan, dan dukungan sosial yang membentuk resiliensi
pendidikan di wilayah rawan longsor guna memahami hubungan antara risiko geografis dan
keberlanjutan belajar.

Disaster Risk Reduction Education in Everyday School Life

Pendidikan pengurangan risiko bencana dalam kerangka kualitatif dipahami bukan hanya
sebagai kurikulum formal, tetapi sebagai praktik sosial yang hidup dalam keseharian sekolah dan
komunitas. Pengalaman kesiapsiagaan, narasi bencana, serta pembelajaran berbasis pengalaman
membentuk cara pelajar memahami risiko dan meresponsnya. Oleh karena itu, efektivitas DRR
education sangat dipengaruhi oleh konteks lokal, budaya komunitas, serta hubungan sosial antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat (Koca et al., 2025; Ningrum & Hasibuan, 2025).

Pendekatan berbasis pengalaman menegaskan bahwa ketahanan pendidikan berkembang
melalui interaksi sosial dan makna kolektif, bukan sekadar transfer pengetahuan, sehingga DRR
dipahami sebagai praktik hidup yang membentuk kesiapsiagaan dan keberlanjutan belajar pelajar di
kawasan pegunungan Solok yang rawan longsor. Berlandaskan perspektif social vulnerability,
educational resilience, serta coping and adaptation dalam kerangka pendidikan pengurangan risiko
bencana berbasis tempat, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis tematik
untuk memahami pengalaman kerentanan pendidikan dan strategi adaptasi pelajar, yang selanjutnya
dirumuskan dalam pertanyaan penelitian berikut.

e RQI. Bagaimana pelajar di kawasan pegunungan rawan longsor Kabupaten Solok
mengalami dan memaknai kerentanan pendidikan dalam kehidupan belajar sehari-hari?

e RQ2. Bentuk gangguan, strategi coping, dan respons adaptif apa yang dikembangkan pelajar
untuk mempertahankan akses serta keberlanjutan proses belajar di tengah risiko longsor?

e RQ3. Bagaimana faktor sosial, budaya, dan konteks lokal berbasis tempat membentuk
resiliensi pelajar serta memberikan implikasi bagi pengembangan pendidikan pengurangan

risiko bencana yang kontekstual di wilayah pegunungan?

2. METODE PENELITIAN

2.1 Research Design
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretif dengan desain studi kasus
kontekstual untuk memahami pengalaman kerentanan pendidikan dan strategi adaptasi pelajar di
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wilayah pegunungan rawan longsor. Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi makna subjektif,
dinamika sosial, serta konteks geografis yang membentuk pengalaman belajar dalam situasi risiko
bencana. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui reflexive thematic analysis sesuai
kerangka yang digagas oleh Braun dan Clarke, yang menekankan pentingnya refleksivitas,
keterlibatan peneliti, serta proses interpretatif dalam mengidentifikasi pola makna dari data kualitatif.
Pendekatan ini menggabungkan keenam fase analisis tematik familiarisasi, pengkodean awal,
pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan penyusunan narasi dengan penekanan
pada refleksi interpretatif terhadap data wawancara (Braun & Clarke, 2019).

2.2 Research Setting and Participants.

Penelitian dilaksanakan di sekolah menengah yang berada pada kawasan pegunungan rawan
longsor di Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu pemilihan partisipan secara sengaja berdasarkan relevansinya terhadap fenomena
yang diteliti. Purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menargetkan individu
yang paling mampu memberikan informasi kaya dan kontekstual terkait pengalaman kerentanan
pendidikan di wilayah pegunungan rawan longsor (Dahal et al., 2019), yaitu pelajar yang berdomisili
di wilayah rawan, sedang menempuh pendidikan formal, dan memiliki pengalaman gangguan
pembelajaran akibat risiko longsor. Jumlah partisipan ditentukan berdasarkan prinsip data saturation,
umumnya berkisar antara 10-20 partisipan untuk memperoleh kedalaman informasi yang memadai
dalam studi tematik kualitatif.

Tabel 1. Karakteristik Demografis Partisipan Penelitian

Kode Jenis Usia Jenjang Lokasi Tempat Tinggal
Partisipan Kelamin (Tahun) Pendidikan (Nagari/Kecamatan Solok)

Nagari Aia Dingin, Kec. Lembah

P1 Perempuan 15 SMP Gumanti

P Laki-laki 16 SMA Nagari Sahmpat, Kec. Lembah
Gumanti
Nagari Alahan Panjang, Kec.

P3 Perempuan 17 SMA Lembah Gumanti

S Nagari Sungai Nanam, Kec.

P4 Laki-laki 15 SMP Lembah Gumanti

P5 Perempuan 18 SMA Nagari Aia Batumbuak, Kec.
Gunung Talang

P6 Laki-laki 16 SMA Nagari Cupak, Kec. Gunung
Talang

P7 Perempuan 17 SMA Nagari Talang, Kec. Gunung
Talang

P8 Laki-laki 14 SMP Nagari Batang Barus, Kec.
Gunung Talang

P9 Perempuan 18 SMA Naga.rl Muaro Paneh, Kec. Bukit
Sundi

P10 Laki-laki 17 SMA  Nagari Dilam, Kec. Bukit Sundi

P11 Perempuan 16 SMA  Nagari Kinari, Kec. Bukit Sundi

P12 Lakilaki 15 smp  Nagari Paninggahan, Kec.
Junjung Sirih

P13 Perempuan 17 SMA Nagari Koto Gaek Guguak, Kec.
Gunung Talang
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Kode Jenis Usia Jenjang Lokasi Tempat Tinggal
Partisipan Kelamin (Tahun) Pendidikan (Nagari/Kecamatan Solok)

Nagari Aripan, Kec. X Koto

P14 Laki-laki 18 SMA Singkarak
PI5  Perempuan 16  SMA  ~agar Tikalak, Kee. X Koto
Singkarak

2.3 Data Collection

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur untuk menggali pengalaman hidup, persepsi kerentanan pendidikan, serta strategi coping
dan adaptasi pelajar, sesuai dengan praktik wawancara kualitatif. Selanjutnya, observasi kontekstual
dan dokumentasi terkait kondisi sekolah dan kejadian bencana juga digunakan sebagai teknik
pelengkap untuk memperkaya data lapangan, sebagaimana dijelaskan dalam tinjauan metodologi
kualitatif yang menekankan penggunaan beberapa teknik pengumpulan data untuk memahami
fenomena sosial secara komprehensif (Jamshed, 2014; Penelitian et al., 2025).

Tabel 2. Panduan Wawancara Berdasarkan Domain Eksplorasi

No Domain Tema Tujuan Eksplorasi Contoh Pertanyaan Keterkal.t an
Wawancara Teoretis
1 Pengalaman Menggali pengalaman - Bagaimana kondisi Social
kerentanan pelajar terkait risiko  perjalanan Anda ke sekolah ~ Vulnerability,
pendidikan longsor terhadap akses saat musim hujan atau ada Educational
dan proses belajar ancaman longsor? - Apa yang Vulnerability
Anda rasakan ketika harus
tetap bersekolah dalam
kondisi berisiko?
2 Gangguan terhadap Mengidentifikasi - Gangguan apa saja yang Disaster Impact
proses belajar bentuk gangguan Anda alami dalam mengikuti on Education,

akademik, fisik, dan  kegiatan belajar saat kondisi  Risk Exposure
psikologis akibat risiko cuaca buruk atau longsor? -
bencana Apakah kondisi tersebut

memengaruhi semangat atau

konsentrasi belajar Anda?

3 Strategi coping dan Mengetahui cara - Apa yang biasanya Anda Coping and
adaptasi pelajar lakukan agar tetap bisa belajar Adaptation
mempertahankan dalam situasi tersebut? - Siapa Theory
keberlanjutan belajar di yang paling membantu Anda
tengah risiko menghadapi kondisi itu?
4 Dukungan sosial ~ Menggali peran - Bagaimana peran keluarga  Educational
dan budaya keluarga, teman, atau teman dalam membantu Resilience,
komunitas, dan nilai ~ Anda tetap bersekolah? - Social Capital
lokal dalam ketahanan Apakah ada kebiasaan atau
belajar nilai di lingkungan Anda yang

membuat Anda tetap
semangat belajar?

5 Kesiapsiagaan dan Memahami - Apa yang Anda lakukan jika Place-Based
pengalaman DRR  pengetahuan lokal, melihat tanda-tanda longsor di DRR,
pengalaman bencana, sekitar tempat tinggal? -
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No Domain Tema Tujuan Eksplorasi Contoh Pertanyaan Keterkal.t an
Wawancara Teoretis
dan praktik Apakah sekolah pernah Experiential
kesiapsiagaan pelajar ~ memberikan pembelajaran Learning
tentang kesiapsiagaan
bencana?

6 Harapan dan Menggali makna - Mengapa menurut Anda Educational
keberlanjutan pendidikan dan aspirasi sekolah tetap penting Meaning, Future
pendidikan masa depan pelajar di  meskipun kondisi sulit? - Apa Orientation

wilayah rawan bencana harapan Anda terhadap
pendidikan di daerah rawan
longsor ini?
2.4 Data Analysis.

Analisis dilakukan menggunakan enam tahap thematic analysis Braun dan Clarke, meliputi
familiarisasi data, pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, pendefinisian tema, dan
penyusunan narasi tematik (Braun & Clarke, 2019). Proses ini memungkinkan identifikasi pola
kerentanan pendidikan, strategi adaptasi, serta dinamika resiliensi pelajar dalam konteks geografis
rawan longsor. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dengan mengaitkan temuan empiris pada
kerangka teori social vulnerability, educational resilience, dan coping and adaptation.

2.5 Trustworthiness.

Kualitas penelitian kualitatif dijamin melalui penerapan kriteria credibility, transferability,
dependability, dan confirmability, sebagaimana dianjurkan dalam literatur metodologis. Strategi
yang umum digunakan termasuk member checking, triangulasi data, deskripsi kontekstual rinci,
audit trail, serta refleksivitas peneliti selama proses analisis data, yang secara bersama-sama
memperkuat validitas dan transparansi temuan. Pendekatan ini sesuai dengan pedoman
trustworthiness dalam thematic analysis yang dijelaskan oleh (Editor, 2024; Nowell et al., 2017).
2.6 Ethical Considerations.

Penelitian ini memperoleh persetujuan etis dari institusi terkait dan seluruh partisipan
memberikan informed consent sebelum pengumpulan data. Kerahasiaan identitas dijaga melalui
penggunaan kode anonim, serta partisipan memiliki hak untuk menarik diri dari penelitian kapan
pun. Seluruh prosedur penelitian dilaksanakan sesuai prinsip etika penelitian sosial dan pendidikan.

Tabel 3. Proses Analisis Data Tematik

Deskripsi Proses

Tahap Analisis Output

Membaca berulang transkrip wawancara dan Pemahaman awal
catatan lapangan untuk memahami keseluruhan terhadap pengalaman
makna data partisipan

Familiarisasi data

Pengkodean awal

Mengidentifikasi unit makna penting dan memberi Daftar kode awal
kode secara induktif dari data

Pengelompokan
kategori

Mengelompokkan kode yang serupa menjadi Kategori tematik
kategori konseptual

Pembentukan tema

Menyusun kategori menjadi tema utama yang Tema penelitian
merepresentasikan pola makna

Peninjauan dan
pemurnian tema

Memeriksa konsistensi tema dengan data mentah Tema final yang valid
serta memperjelas batas antar tema

Penyusunan narasi
tematik

Menginterpretasikan tema dan mengaitkannya Temuan penelitian
dengan teori serta kutipan partisipan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengalaman Kerentanan Pendidikan di Wilayah Rawan Longsor

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelajar mengalami kerentanan pendidikan sebagai
kondisi yang bersifat spasial, emosional, dan sosial. Ketika ditanyakan, ‘“Bagaimana kondisi
perjalanan Anda ke sekolah saat musim hujan atau ketika ada ancaman longsor?”, sebagian besar
partisipan menggambarkan keterbatasan akses akibat jalan licin, kerusakan infrastruktur, serta
kekhawatiran terhadap longsor yang menyebabkan keterlambatan atau ketidakhadiran di sekolah.

Secara emosional, respons terhadap pertanyaan “Apa yang Anda rasakan ketika harus tetap
bersekolah dalam kondisi berisiko?” menunjukkan adanya kecemasan dan rasa tidak aman yang
memengaruhi konsentrasi belajar. Namun demikian, pelajar juga menekankan pentingnya
pendidikan sebagai harapan masa depan, sehingga kerentanan yang dialami tidak selalu berujung
pada putus sekolah, melainkan membentuk motivasi untuk tetap bertahan dalam proses belajar.

3.2 Gangguan Pembelajaran, Strategi Coping, dan Respons Adaptif Pelajar

Berbagai bentuk gangguan pembelajaran teridentifikasi melalui respons terhadap
pertanyaan, “Gangguan apa saja yang Anda alami dalam mengikuti kegiatan belajar ketika kondisi
longsor atau cuaca buruk terjadi?” Partisipan menyebut keterlambatan hadir, pembatasan aktivitas
sekolah, serta tekanan psikologis akibat kelelahan perjalanan dan rasa khawatir terhadap
keselamatan.

Untuk mengatasi kondisi tersebut, jawaban atas pertanyaan “Apa yang biasanya Anda
lakukan agar tetap bisa belajar dalam situasi seperti itu?” menunjukkan munculnya strategi coping
problem-focused, seperti berangkat lebih awal, berbagi kendaraan dengan teman, serta menyesuaikan
waktu belajar di rumah. Selain itu, pelajar juga mengembangkan coping emosional dan sosial,
termasuk saling memberi dukungan dengan teman sebaya dan memperoleh motivasi dari keluarga.
Temuan ini menegaskan bahwa pelajar berperan aktif dalam menegosiasikan keterbatasan demi
mempertahankan keberlanjutan pendidikan.

3.3 Peran Faktor Sosial, Budaya, dan Konteks Lokal dalam Resiliensi Pendidikan

Tema ketiga muncul dari respons terhadap pertanyaan, “Siapa saja yang paling membantu
Anda tetap bersekolah dalam kondisi rawan longsor?” dan “Apakah ada nilai atau kebiasaan di
lingkungan Anda yang membuat Anda tetap semangat belajar?” Jawaban partisipan menunjukkan
bahwa dukungan keluarga, solidaritas komunitas, serta nilai budaya lokal menjadi faktor utama yang
memperkuat resiliensi pelajar.

Selain itu, pengalaman hidup di wilayah rawan longsor membentuk pengetahuan lokal
tentang kesiapsiagaan, seperti mengenali tanda-tanda longsor dan menyesuaikan aktivitas harian.
Ketika ditanya, “Apa yang Anda lakukan jika melihat tanda-tanda longsor di sekitar tempat tinggal?”,
pelajar menunjukkan kesadaran risiko sekaligus strategi menjaga keselamatan tanpa menghentikan
proses belajar. Hal ini menegaskan bahwa ketahanan pendidikan berkembang melalui interaksi
antara kondisi geografis, dukungan sosial, dan makna kolektif yang terbentuk dalam kehidupan
sehari-hari pelajar.

3.3.1 Analisis Data

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan melalui proses open coding, axial
coding, dan pembentukan tema untuk mengidentifikasi pola makna dari pengalaman pelajar di
wilayah rawan longsor. Proses open coding menghasilkan sejumlah unit makna yang
merepresentasikan pengalaman spasial, emosional, sosial, serta strategi adaptasi pelajar dalam
mempertahankan keberlanjutan pendidikan. Selanjutnya, kode-kode tersebut dikelompokkan melalui
axial coding ke dalam kategori konseptual seperti risiko akses fisik, ancaman geografis, dampak
emosional, strategi coping, dukungan sosial, dan pengetahuan lokal kesiapsiagaan. Integrasi kategori
tersebut kemudian membentuk tiga tema utama, yaitu kerentanan pendidikan multidimensi, adaptasi
dan coping pelajar, serta resiliensi pendidikan berbasis tempat.
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Sebagaimana disajikan pada Tabel 4, tema pertama menunjukkan bahwa kerentanan
pendidikan muncul dari interaksi kondisi geografis yang berisiko, gangguan kehadiran, serta tekanan
emosional yang dialami pelajar. Tema kedua menegaskan bahwa pelajar mengembangkan strategi
coping yang bersifat problem-focused maupun sosial-emosional untuk mempertahankan akses
belajar di tengah keterbatasan lingkungan. Sementara itu, tema ketiga memperlihatkan peran penting
dukungan keluarga, solidaritas komunitas, pengetahuan lokal kesiapsiagaan, serta nilai kolektif
tentang pentingnya pendidikan dalam membentuk resiliensi pelajar. Struktur tematik ini
menunjukkan bahwa keberlanjutan pendidikan di wilayah rawan longsor tidak hanya dipengaruhi
oleh risiko fisik, tetapi juga oleh kapasitas sosial dan makna kolektif yang berkembang dalam
kehidupan sehari-hari pelajar.

Tabel 4. Coding Data (Open Coding — Axial — Theme)

No Kutipan Wawancara Open Code Kategori (Axial Tema
Code)
1 . ~ : Kerentanan
Kalau hu] an deras, jalan lf,e Jalan licin Risiko akses fisik pendidikan
sekolah licin dan takut longsor. 1 .
multidimensi

Takut longsor Ancaman geografis

2 . Kerentanan
Kadang saya terlambat karena Terlambat Gangguan kehadiran pendidikan

harus memutar jalan yang aman.” sekolah

multidimensi
Memutar jalan Adaptasi mobilitas
3 “Saya sering merasa cemas saat Kerentanan
Y g v Rasa cemas Dampak emosional  pendidikan
musim hujan. .1 .
multidimensi

4 “Saya tetap sekolah karena ingin Motivasi masa Makna pendidikan ~ Resiliensi pelajar

masa depan lebih baik.” depan

5 “Saya berangkat lebih pagi Berangkat lebih Strategi problem- Adaptasi & coping
supaya tidak terlambat.” awal focused coping pelajar

6 “Kami kadang pergi bersama Pergi bersama Dukungan sosial Adaptasi & coping
teman supaya lebih aman.” teman sebaya pelajar

7 “Kalau tidak bisa ke sekolah Penyesuaian strategi Adaptasi & coping

> Belajar mandiri

saya belajar di rumah.” belajar pelajar

8 “Orang tua se}?lu menyuruh saya Dorongan Dukungan keluarga Resiliensi  berbasis
tetap sekolah. orang tua tempat

? Tetapgga biasanya saling Peringatan D . Resiliensi  berbasis
mengingatkan kalau ada tanda . Solidaritas sosial

> komunitas tempat

longsor.

10 “Kami tahu tanda tanah mau Pengetahuan  Kesiapsiagaan Resiliensi  berbasis
longsor dari retakan di lereng.” lokal berbasis pengalaman tempat

11 “Walaupun sulit, sekolah tetap Nilai Makna kolektif Resiliensi  berbasis
penting bagi kami.” pendidikan belajar tempat

3.3.2 Triangulasi Data

Untuk meningkatkan kredibilitas dan konsistensi interpretasi temuan, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber data yang membandingkan informasi dari wawancara
partisipan, hasil observasi lapangan, serta dokumentasi pendukung terkait kondisi lingkungan dan
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pendidikan di wilayah rawan longsor. Proses triangulasi dilakukan dengan menelusuri keterkaitan
antara hasil coding, kategori tematik, dan bukti empiris dari berbagai sumber guna memastikan
bahwa tema yang dihasilkan merepresentasikan pengalaman nyata pelajar secara komprehensif.
Hasil integrasi tersebut disajikan pada Tabel 5 berikut untuk menunjukkan kesesuaian antar sumber
data sekaligus memperkuat validitas temuan penelitian.

Tabel 5. Hasil Triangulasi Temuan Penelitian

Coding Data Tema Sumber Observasi  Dokumentasi  Kesimpulan
(Open/Axial) Wawancara Lapangan Pendukung Triangulasi
Jalan licin, Kerentanan  Pelajar Jalan Catatan kejadian Kerentanan
takut longsor, pendidikan  melaporkan pegunungan longsor & kondisi pendidikan
keterlambatan multidimensi kesulitan akses ~ rusak dan  infrastruktur dipengaruhi
sekolah dan rasa takut rawan faktor spasial,
saat musim hujan longsor emosional, dan
sosial
Kelelahan Gangguan Pelajar Aktivitas Kebijakan Risiko
perjalanan, pembelajaran mengalami sekolah sekolah terkait  lingkungan
stres belajar, keterlambatan berkurang  keselamatan mengganggu
pembatasan dan tekanan saat cuaca kontinuitas
aktivitas psikologis ekstrem belajar
sekolah
Berangkat Coping Strategi pelajar ~ Terlihat Tidak ada Pelajar aktif
lebih awal, problem- mempertahankan mobilitas transportasi menyesuaikan
berbagi focused kehadiran bersama dan khusus sekolah  diri terhadap
kendaraan, belajar risiko
belajar di mandiri
rumah
Dukungan Coping Dukungan sosial Interaksi Peran keluarga ~ Dukungan
teman, emosional & membantu sosial kuat  dalam pendidikan sosial menjadi
motivasi sosial keberlanjutan antar pelajar faktor adaptasi
keluarga belajar penting
Dorongan Resiliensi Orang tua dan Solidaritas  Program Modal sosial
orang tua, berbasis masyarakat komunitas  sosial/keagamaan memperkuat
solidaritas tempat memberi bantuan saat lokal ketahanan
komunitas moral/praktis ancaman pendidikan
longsor
Pengetahuan  Kesiapsiagaan Pelajar mengenali Praktik Informasi Resiliensi
tanda longsor, lokal risiko lingkungan menghindari kebencanaan terbentuk dari
penyesuaian arearawan lokal pengalaman
aktivitas hidup berbasis
tempat
Nilai Makna Keyakinan Kehadiran = Dukungan Makna budaya
pentingnya kolektif sekolah penting  tetap tinggi keluarga terhadap pendidikan
pendidikan pendidikan ~ bagi masa depan meski sulit sekolah menjaga
kontinuitas
belajar
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3.4 PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerentanan pendidikan di wilayah pegunungan rawan
longsor bersifat multidimensi, mencakup dimensi spasial, emosional, dan sosial yang saling
berinteraksi. Kondisi akses fisik yang berisiko, kecemasan terhadap ancaman longsor, serta
keterbatasan dukungan mobilitas membentuk pengalaman kerentanan yang nyata bagi pelajar.
Temuan ini sejalan dengan perspektif social vulnerability yang menunjukkan bahwa dampak bencana
terhadap kehidupan tidak hanya ditentukan oleh paparan bahaya fisik, tetapi juga oleh proses sosial
dan struktural yang memengaruhi kapasitas masyarakat dalam menghadapi risiko dan mengakses
sumber daya. Konsep social vulnerability banyak dibahas dalam literatur hazard dan disaster research
sebagai faktor yang menentukan kerentanan kelompok sosial terhadap dampak bencana secara lebih
luas (Cutter, 2024b). Dengan demikian, kerentanan pendidikan di kawasan rawan longsor tidak dapat
dipahami semata sebagai persoalan geografis, melainkan sebagai fenomena sosial-spasial yang
memengaruhi keberlanjutan proses belajar.

Di tengah kondisi tersebut, pelajar menunjukkan berbagai strategi coping dan respons adaptif
untuk mempertahankan keberlanjutan pendidikan, baik melalui pendekatan problem-focused seperti
menyesuaikan waktu keberangkatan dan belajar mandiri, maupun melalui dukungan emosional dan
sosial dari keluarga serta teman sebaya. Temuan ini menguatkan teori coping and adaptation serta
literatur educational resilience yang menempatkan faktor protektif sosial sebagai penentu utama
keberlanjutan pendidikan dalam situasi risiko (Koca et al., 2025; Quintana & Chuang, 2023).
Adaptasi yang muncul bukan sekadar respons individual, tetapi merupakan proses sosial yang
terbentuk melalui relasi dukungan, motivasi masa depan, dan makna pendidikan yang dibangun
bersama. Hal ini menegaskan bahwa pelajar di wilayah rawan bencana berperan sebagai agen aktif
yang menegosiasikan keterbatasan lingkungan untuk tetap mempertahankan partisipasi belajar.

Lebih lanjut, resiliensi pendidikan dalam konteks penelitian ini terbukti berkembang melalui
interaksi antara dukungan keluarga, solidaritas komunitas, pengetahuan lokal kesiapsiagaan, serta
nilai budaya yang menempatkan pendidikan sebagai harapan masa depan. Temuan ini memperkuat
pendekatan place-based disaster risk reduction pada studi (Hata et al., 2021) yang memandang
ketahanan tidak hanya berasal dari intervensi formal, tetapi juga dari pengalaman hidup dan makna
kolektif masyarakat setempat. Secara teoretis, integrasi antara geografi bencana, kerentanan sosial,
dan resiliensi pendidikan memperluas pemahaman mengenai hubungan antara risiko lingkungan dan
keberlanjutan belajar. Secara praktis, hasil penelitian menegaskan pentingnya kebijakan pendidikan
berbasis ketahanan yang mengintegrasikan kesiapsiagaan bencana, penguatan dukungan sosial, serta
pengakuan terhadap pengetahuan lokal guna mendukung keberlanjutan pendidikan di wilayah
pegunungan rawan longsor.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa kerentanan pendidikan di wilayah rawan
longsor tidak semata ditentukan oleh paparan bahaya fisik, tetapi juga oleh kapasitas sosial, kondisi
struktural, serta dukungan lingkungan yang membentuk pengalaman belajar pelajar. Perspektif social
vulnerability menjelaskan bahwa keterbatasan akses, kecemasan psikologis, dan ketergantungan
pada dukungan sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan dalam
situasi risiko. Di sisi lain, munculnya strategi coping, dukungan keluarga dan komunitas, serta
pengetahuan lokal kesiapsiagaan menunjukkan berkembangnya educational resilience berbasis
tempat yang memungkinkan pelajar tetap mempertahankan partisipasi belajar. Dengan demikian,
ketahanan pendidikan di kawasan pegunungan rawan bencana perlu dipahami sebagai hasil interaksi
antara risiko geografis dan kapasitas sosial yang membentuk adaptasi pelajar secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis, praktis, dan kebijakan. Secara teoretis,
hasil studi memperkuat integrasi perspektif social vulnerability, coping and adaptation, serta
educational resilience dalam menjelaskan kerentanan dan ketahanan pendidikan di wilayah rawan
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bencana, sekaligus menegaskan pentingnya pendekatan spasial-sosial dalam kajian geografi
pendidikan kebencanaan. Secara praktis, temuan menunjukkan bahwa keberlanjutan belajar pelajar
di kawasan rawan longsor sangat dipengaruhi oleh dukungan keluarga, solidaritas komunitas, serta
pengetahuan lokal kesiapsiagaan, sehingga sekolah perlu mengembangkan strategi pembelajaran
fleksibel, penguatan kapasitas emosional siswa, dan integrasi pendidikan pengurangan risiko
bencana (DRR education) yang kontekstual.

Pada tingkat kebijakan, hasil penelitian menekankan perlunya perencanaan pendidikan
berbasis ketahanan yang mengintegrasikan penguatan infrastruktur akses sekolah, sistem
kesiapsiagaan bencana di lingkungan pendidikan, serta kolaborasi antara pemerintah daerah, sekolah,
dan masyarakat lokal. Pendekatan tersebut penting untuk memastikan bahwa risiko geografis tidak
menghambat keberlanjutan pendidikan, sekaligus mendukung pembangunan pendidikan
berkelanjutan di wilayah pegunungan rawan bencana di Indonesia.
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